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BAB |
PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang berdasar atas hukum sebagaimana yang

i tellihat pada penjelasan UUD 1945 yang menegaskan “Negara Indonesia

h beidasar atas hukum (rechts Stast) tidak berdasar atas kekuasaan belaka

| {machts s\a3l)’, hal ini mengandung pengertian bahwa $egala sesuRu di
Indonesia harus didasatkan kepada hukum dan dapat dipenanggungjawabkan
secara kukum,

Fungsi dan keduduken hukum yang demikian adalah sangat penting untuk

: diperhatikan dalam pelaksaneannya agar hukum itu memillki wibawa dalam

| aktiftas kenegasaan dan kemasyarakatan.

! Hukum sebagai salah satu institusi vital yang harus dimiliki oleh suatu
negara. Hukum mecupakan seperangkatan peraturan, baik testulis maupun tdak
teilulis yang bermaksud untuk menjaga ketestban dalam masyarakat agar dapat
teratur dan tent’am serta bagi siapa saja yang melanggar aturan hukum akan
dikenai sanksi sesuai dengan perbuatannya. Dengan demikian teriihat bahwa
unsur esensial dari hukum adalah :

1. Seperangkatan norma yang hendak mengatur tata tertib dalam masyarakat,
2. Memiliki sanksi hukum

Selaras dengan fungsi hukum sebaga: alat untuk membenkan ketertiban
kepada masyarakat, juga dapat tertlihat hukum adakalanya dipergunakan oleh

| penguasa 3ebagas alatnya untuk mempeitahanian kekuasaannya.
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Oleh karena itu tidak jarang terjadi keluhan dan warga negara terhadap pembatasan-
pembatasan yang ditetapkan pemerintah terhadap kebebasannya untuk dapat
beitindak.

Salah satu fungsi hukum itu adalah membenkan akibat tethadap pelaku-
pelaku pelanggaran hukum itu sendirl. Karena penulis adalah mahasiswa jurusan
hukum pidana maka pada kajian ini seterusnya akan disrakan pembahasan dari
kaidah-kaidah hukum pidana.

Sese=orang yang menjadi terdakwa di dalam suatu pfoses perkara pidana
maka sebelum perkara tersebut disidangkan asau di dalam masa persidangan
maka terdakwa tersebut berada di dalam rumah tahanan negara.

Keberadaan rumah tahanan negara inl sangat panting aitinya dalam suatu
proses acara pidana, dimana salah satunya a@dalah adalah agar pelaksanaan
penyidikan dan proses pemeriksaan terdakwa meniadi lancar jalannya. Rumah
tahanan negara juga berfungsi untuk memberikan status tahanan semensara
kepada seeorang terdakwa pelaku perbuatan pidana sehingga jatuhnya putusan

kepadanya, apakah ia dibebaskan atau diminta peitanggung jawabannya.

A. Penegasan Dan Pengertian Judut

Judul adalah sangat penting keberadaannya dalam suatu katya ilmiah,
fermasuk halnya dengan sknpsi.

Tanpa adanya judul maka syarat sebuah tulisan dan arah tulisan itu tentu
tidak dapat dibuat dan dimengeuti.

Tulisan tentang judu! adalah sangat mutlak keberadaannya karena dengan judui
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maka para pihak yang terkail di dalam sualu kaiya iimiah akan dapat mengerti
secara sepinias tentang isi pembahasan.

Judul skripsi penulis ini adalah ‘SUATU TINJAUAN TERHADAP
PERANAN RUMAH TAHANAN NEGARA DI DALAM PROSES PEMERIKSAAN
TERDAKWA TINDAK PIDANA (Studi Pada Rumah Tahanan Negara Medan} .

Selanjunya agar tidak membelikan penafsiran yang betbeda kepada
berbagai pihak yang terkait periu pula diuraikan tentang batasan-batasan yang
dimaksud judul di atas, yaitu :

- Sualu ialah menyatakan benda yang kurang tentu. *

- Tinjauan ialah pandangan atau pendapat ?

- Terhadap adalah bagian dari suatu keadaan, keberpihakan.

- Peranan dapat juga diartikan sebagai suatu fungsi.

- Rumah Tahanan Negara adalah tempat penahanan sementara bagi secrang
tersangka yang mengalami proses penyidikan dan pemeriksaan
Ds datam proses pemefiksaan adalah menerangkan suatu keadaan yang
dihubungkan dengan pelaksanaan pekeijaan pemeriksaan

- Terdakwa adalah seseorang yang diduga telah melakukan suatu tindak pidana

dan ada cukup alasan untuk pemeriksaan di muka persidangan. *

' W.J.S. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN. Balai
Pusaka, Jakarta, 1984, hal, 668.

2 |bid, hal. 268.

> Emi Widhayati, Hak-Hak Tersangka/Teidakwa di dalam KUHAP, Liberty,
Yogyakaria, 1988, hal. 50.

* J.C.T. Simoangkir, SH, Ors. Rudy T. Erwin, SH. JT. Prasetyo, SH,
Kamus Hukum, Penerbit Aksara Baru, Jakatta, 1983, hal. 178.
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